BAB II
GAMBARAN UMUM DAERAH

Gambaran umum kondisi Kota Tual akan diuraikan berdasarkan aspek geografi dan demograsi, aspek kesejahteraan masyarakat, aspek pelayanan umum dan aspek daya saing daerah. Berikut adalah gambaran umum kondisi Kota Tual.
2.1. Aspek Geografi dan Demografi
1. Geografi
1)	Letak Luas dan Batas Wilayah
Kota Tual secara Geografi terletak pada posisi  antronomi 5°-6,5° Lintang Selatan dan 131° - 133,5° Bujur Timur dengan  luas wilayah ±19.342,39 Km² dengan luas daratan ±254,39 Km² dan luas perairannya ±19.088 Km². Adapun batas-batas wilayah administrasi  Kota Tual adalah sebagai berikut :
1. Sebelah utara berbatasan dengan Laut Banda;
2. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Maluku Tenggara di Selat Nerong;
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Pulau-Pulau Kei Kecil Kabupaten Maluku Tenggara dan Laut Arafura; dan
4. Sebelah barat berbatasan dengan Laut Banda.
Secara administratif Kota Tual terdiri  4 kecamatan dimekarkan menjadi  5 kecamatan, 27 desa, 3 kelurahan dan  11 dusun, secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
Kota Tual merupakan wilayah kepulauan, dengan Pulau Dullah sebagai pulau terbesar di kota ini. Kota Tual terdiri atas 66 pulau, yang dihuni sebanyak 13 pulau dan 53 pulau belum berpenghuni. Pada umumnya pulau-pulau yang tidak berpenghuni dipergunakan sebagai lahan pertanian/perkebunan atau sebagai tempat singgah kapal. Jarak ibukota Tual dengan ibukota kecamatan terjauh, yakni Tubyal di Kecamatan Pulau-pulau Kur sekitar 103 kilometer atau 57 mil laut yang jarak tempuhnya sangat tergantung pada kondisi cuaca.
Tabel 2.1.
Wilayah Administrasi Kota Tual

	No.
	Kecamatan
	Desa/Dusun/Kelurahan

	1.
	Pulau Dullah Utara Ibu Kota Kecamatan Namser
	1. Desa Dullah
2. Desa Dullah Laut
3. Desa Fiditan
4. Desa Labetawi
5. Desa Ngadi
6. Desa Ohoitahit
7. Desa Ohoitel
8. Desa Tamedan
9. Dusun Duruo
10. Dusun Watran
11. Dusun Laerkamor

	2.
	Pulau Dullah Selatan Ibukota Kecamatan Wearhir
	1. Desa Taar
2. Desa Tual
3. Dusun Fair
4. Dusun Mangon
5. Dusun Pulau Ut
6. Keluarahan Ketsoblak
7. Kelurahan Lodarel
8. Kelurahan Masrum

	3.


	Tayando Tam Ibukota Kecamatan Tayando Yamtel
	1. Desa Tayando Yamtel
2. Desa Tayando Langgiar
3. Desa Tayando Ohoiel
4. Desa Tayando Yamru
5. Desa Tam Ngurhir
6. Dusun Tam Ohoitom

	4.
	Pulau-Pulau Kur Ibikota Kecamatan Finualen
	1. Desa Finualen
2. Desa Tubyal
3. Desa Kaymear
4. Desa Sermaf
5. Desa Lokwirin

	5.
	Kur Selatan Ibukota Kecamatan Kanara
	1. Desa Kanara
2. Desa Warkar
3. Desa Yapas
4. Desa Hirit
5. Desa Mangur Tiflen
6. Desa Rumoin
7. Desa Mangur Niela
8. Dusun Fitarlor
9. Dusun Pasir Panjang
10. Dusun Fadol



Sumber : Bagian Pemerintahan SETDA Kota Tual

2)	Aspek Fisik Kawasan
Iklim
Iklim di Kota Tual sangat dipengaruhi oleh iklim wilayah-wilayah di sekitarnya. Pengaruh Laut Banda, Laut Arafura dan Samudera Indonesia serta Pulau Papua di Bagian Timur dan Benua Australia di Bagian Selatan, menjadikan iklim di wilayah ini seringkali terjadi perubahan. Berikut kondisi beberapa parameter iklim :
(1) Keadaan musim teratur, musim Timur berlangsung dari bulan April sampai Oktober. Musim ini adalah musim Kemarau. Musim Barat berlangsung dari bulan Oktober sampai Februari. Musim hujan pada bulan Desember sampai Februari dan yang paling deras terjadi pada bulan Desember dan Februari;
(2) Musim Pancaroba berlangsung dalam bulan Maret/April dan Oktober/November; 
(3) Bulan April sampai Oktober, bertiup angin Timur Tenggara. Angin kencang bertiup pada bulan Januari dan Februari diikuti dengan hujan deras dan laut bergelora;
(4) Bulan April sampai September dominan bertiup angin Timur Tenggara dan Selatan serta angin Tenggara;
(5) Bulan Oktober sampai Maret bertiup angin Barat Laut dan angin Barat Laut.

Kondisi iklim di Kota Tual berdasarkan peta Zone Agroklimat Provinsi Maluku (LTA – 72, 1986) dan Klasifikasi Oldeman (1980) secara garis besar terbagi dalam 2 (dua) zone Agroklimat yaitu :
(1) Zone II.5 : Curah hujan tahunan 3.000 – 4.000 mm, tercakup di dalamnya zone A2 (> 9 BB, < 2 BK) menurut Oldeman, termasuk wilayah Pulau Dullah dsk); 
(2) Zone IV.1 : Curah hujan tahunan 3.000 – 1.000 mm, tercakup di dalamnya zone A2 (> 9 BB, < 2 BK) menurut Oldeman, termasuk wilayah Kecamatan Tayando Tam. 
Curah Hujan antara 2.000 - 3.000 mm per tahun terdapat di Pulau Dullah dan sekitarnya. Dengan curah hujan rata-rata 2.118,3 milimeter per tahun atau rata-rata 176,5 milimeter per bulan dengan jumlah hari hujan sebanyak 180 hari atau rata-rata 15,0 hari hujan per bulan.
Suhu rata-rata untuk tahun 2004 – 2006 adalah 27,3 ºC dengan suhu minimum 23,5 ºC dan maksimum 33,2 ºC. Untuk Kelembaban rata-rata 81 persen, penyinaran matahari rata-rata 65 persen dan tekanan udara rata-rata 1.010,7 milibar. Data komponen cuaca ini berdasarkan data stasiun pengukuran terdekat dengan Kota Tual yaitu Stasiun Meteorologi Klas III Dumatubun Tual.

Geomorfologi
Kota Tual merupakan wilayah kepulauan yang dapat dibagi atas 3 (tiga) satuan wilayah morfologi, yaitu : 
(1) Satuan wilayah Kepulauan Kei; 
(2) Satuan wilayah Kepulauan Tayando; 
(3) Satuan wilayah Pulau pulau Kur. 
Wilayah Kepulauan Kei yang meliputi Pulau Dullah dan pulau-pulau kecil di sekitarnya merupakan perbukitan rendah bergelombang, karst dan perbukitan rendah berlereng terjal dengan ketinggian maksimum 100 meter diatas permukaan laut. Pulau-pulau kecil di sekitar Pulau Dullah umumnya sangat landai dan memiliki ketinggian maksimum kurang dari 100 meter di atas permukaan laut. Hal ini terutama dikaitkan dengan keragaman litologi wilayah kepulauan ini yang relatif homogen. Morfologi ini pada umumnya dibentuk oleh litologi batu gamping terumbu Formasi Kei Kecil yang mendominasi wilayah ini. Di Pulau Dullah terdapat dua danau yang dibentuk oleh karst. 
Wilayah Kepulauan Tayando merupakan pulau-pulau dengan morfologi berupa dataran yang homogen hampir di semua pulau. Litologi yang homogen berupa batu gamping terumbu membentuk kemiringan lereng yang relatif kecil, karena sifatnya yang mudah larut oleh air. 
Wilayah Pulau pulau Kur membentuk morfologi punggungan memanjang dengan arah barat daya – timur laut. Morfologi ini dibentuk oleh kompleks batuan malihan yang berupa gneiss dan skiss pada daerah tengah pulau. Litologi ini relatif resisten dan tidak mudah tererosi. Sedangkan di bagian pantai pada umumnya ditempati oleh litologi batu gamping, sehingga lebih mudah tererosi. Daerah lain di wilayah Kecamatan Pulau-pulau Kur merupakan pulau-pulau terdenudasi yang membentuk dataran landai, kecuali Pulau Tam dengan ketinggian maksimum mencapai lebih dari 100 meter diatas permukaan laut.
Wilayah di sekitar pantai selain berupa perbukitan merupakan dataran pantai yang dibentuk oleh pecahan-pecahan terumbu karang, pasir, kerikil dan lumpur. Dataran ini banyak terdapat di daerah teluk seperti pada teluk di bagian utara Pulau Tayando dan bagian utara Pulau Walir. 

	Osenografi
Gambaran umum Kota Tual dilihat dari osenografi dapat diuraikan sebagai berikut :
· [bookmark: _Toc191185223]Gelombang 
Wilayah Kota Tual yang meliputi wilayah Kecamatan Pulau Dullah Selatan, Pulau Dullah Utara, Tayando Tam, Pp. Kur dan Kur Selatan berada di Gugus Kepulauan Kei Kecil dari Gugusan Kepulauan Kei (yang terdiri dari Gugus Pulau Kei Besar dan Kei Kecil). Secara oseanografis wilayah ini dipengaruhi kondisi perairan Laut Banda dan Laut Arafura. Gelombang laut di kawasan ini sangat dipengaruhi oleh kecepatan angin yang berfluktuasi menurut musim. Arah angin umumnya berasal dari Selatan dan Tenggara terutama pada bulan Mei hingga November (Musim Timur). Penjalaran gelombang searah dengan arah angin, kecuali pada mitakad pasang surut atau pada dangkalan yang banyak bertebaran di wilayah kepulauan Kei Kecil, dimana bagian dasar gelombang menyentuh dasar maka penjalarannya akan dikendalikan oleh bentuk kontur dasar laut.  Selama musim dimana angin berhembus dari Tenggara dengan kecepatan yang berkisar antara 4 knot (light breeze) or 2 BFt hingga  17 knots (Fresh breeze) or 5 Bft, maka berdasarkan konversi skala Beaufort, kecepatan angin ini akan akan memungkinkan timbulnya gelombang dengan ketinggian 1,2 hingga 2,4 meter, ukuran gelombang empiris ini pada kawasan pasang surut ataupun dangkalan (akresi) akan dimodifikasi oleh tingkat kedalaman perairan.
· [bookmark: _Toc191185224]Arus 
Wilayah Kota Tual berada di bawah pengaruh 2 (dua) musim yaitu  musim timur (April hingga Oktober) yang dikenal dengan musim kemarau dimana angin bertiup dari arah tenggara, dan  musim barat (Oktober hingga April) yang juga dikenal dengan musim penghujan. Kedua musim ini secara langsung mempengaruhi kondisi arus di Wilayah ini. Pada musim barat arus menuju timur dan pada musim timur arus menuju barat. Kondisi musim tersebut juga sangat mempengaruhi intensitas pemanfaatan sumberdaya hayati laut dan nelayan tradisional.
Pola arus secara regional memperlihatkan bahwa pada musim barat, arus bergerak dari perairan Barat Indonesia yakni melewati celah antara Jawa, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur dan Kalimantan serta Sulawesi menuju Timur ke Wilayah Kepulauan Kei termasuk Kota Tual, dan sebaliknya pada Musim Timur arus dari Kepulauan Kei bergerak menuju Laut Banda, Pulau Ambon dan membelok ke Laut Maluku yang terletak antara Sulawesi dan Seram serta melalui Laut Halmahera dan Ternate terus menuju Pasifik, sedangkan sebagian massa air dari Kepulauan Kei menuju Samudera Hindia. Sebaliknya pada Musim Barat arus bergerak dari perairan Barat Indonesia yakni melewati celah antara Jawa, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur dan Kalimantan serta Sulawesi menuju Timur ke Wilayah Kota Tual.
Hasil kajian terhadap vektor arus secara regional yang ditumpang tindih (overlay) dengan suhu permukaan laut memperlihatkan bahwa arus permukaan yang datang ke wilayah perairan Kota Tual umumnya berasal dari Timur dan Timur laut dengan lama kejadian 6 bulan, dan dari kepulauan tersebut arus secara dominan menuju ke Barat Daya dengan lama kejadian 7 bulan. Umumnya arus melemah ketika tiba di kepulauan ini.  Kecuali pada bulan Februari dimana arus datang dari arah Barat Laut dengan kecepatan yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan bulan-bulan lain.  Arus yang datang dari arah Timur dan Timur Laut umumnya bersamaan dengan terjadinya penurunan suhu permukaan laut di sekitar perairan wilayah ini, yakni pada bulan Juni hingga Oktober. Hal ini diduga berkaitan dengan kejadian upwelling yang telah diperkirakan oleh berbagai pihak. Kondisi memunculkan hipotesis bahwa pasokan unsur hara dari Laut Banda ke Perairan Kota Tual melalui upwelling terjadi pada bulan-bulan yang sama.
Arus laut di beberapa Selat dan Muara Teluk dan Laguna, ataupun estuary di Wilayah Perairan Kepulauan Kei termasuk Kota Tual dapat mencapai 1 meter per detik, pergerakan arus pasang surut di beberapa lokasi hampir tidak menunjukan periode diam kendatipun pada fase peralihan pasang surut (slack water) kondisi ini memungkinkan dimanfaatkannya arus laut ini sebagai pembangkit tenaga listrik.  Wilayah tersebut antara lain, Teluk Hoaryeu yang membatasi  Desa Disuk, Iso, Wain, Ibradan Ngabub, Teluk Sorbai di Desa Rumadian, Teluk Un yang merupakan petuanan Desa Taar, Selat Tut, yang membatasi Pulau Kei Kecil dan Pulau Fair, semua berada di Pulau Kei Kecil dan Pulau Dullah, termasuk dalam Kepulauan Kei. 
· [bookmark: _Toc191185225]Pasang Surut
Pasang surut di perairan wilayah Kota Tual umumnya tergolong pasang campuran mirip harian ganda sebagai mana tipe umum pasang surut di perairan lain di Maluku.  Ciri utama tipe pasang surut ini adalah terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dalam sehari, dimana pasang pertama selalu lebih besar dari pasang kedua dan terjadi pada pagi hari.  
Tunggang air (tidal range) maksimum perairan ini umumnya lebih besar dari 2,5 meter.  Dengan kondisi tunggang air sedemikian pada topografi landai  seperti halnya di Kepulauan Kei Kecil, dimana pada saat surut terendah, sebagian besar dataran pasang surut muncul dipermukaan air. Pasang tertinggi di perairan ini terjadi pada bulan April dan Desember. Hal ini bersamaan dengan pemijahan cacing laor (Eunice sp.) atau dalam bahasa setempat disebut Es’u. Oleh karena itu masyarakat setempat menyebut kondisi pasang surut ini sebagai  ‘metruat su’, berarti pasang laor. Sedangkan surut terendah terjadi pada bulan Oktober. Pada saat itu terjadi eksploitasi (pengumpulan berbagai hasil laut) secara besar-besaran oleh masyarakat setempat.  Surut terbesar di bulan Oktober itu dikenal sebagai ’Meti Kei’ atau dalam bahasa setempat disebut ’Met Ef’ (ef artinya kering  atau kemarau) yang umumnya bersamaan dengan suhu udara yang tinggi dan matinya berbagai jenis tumbuhan di darat, serta kondisi permukaan laut yang tidak berombak. 
· [bookmark: _Toc191185226]Batimetri
Wilayah Kota Tual di Kepulauan Kei berada di dalam sistem Laut Banda dan terletak di antara Laut Banda serta Laut Arafura. Wilayah ini berada di  sebuah dataran yang ujung Barat dan Barat Laut serta Utaranya berbatasan dengan busur banda dalam  dengan kedalaman rata-rata 3,000 meter dengan palung laut (Basin) Banda yang memiliki kedalaman maksimum kurang lebih 7,400 meter (Weber Deep),  sedangkan bagian Timur Laut hingga Tenggara berbatasan dengan sebuah palung yang berada diantara Kepulauan Aru dan Kepulauan Kei dengan kedalaman maksimum mencapai 3,650 meter, palung ini juga berada pada Laut Arafura yang memiliki kedalaman rata-rata 100 meter.  
Perairan sekitar kepulauan Kei Kecil termasuk wilayah perairan Kota Tual relatif lebih dangkal dibandingkan dengan perairan Kei Besar.  Pulau Dullah bagian utara yang termasuk dalam gugusan Kepulauan Kei juga memiliki perubahan kedalaman yang relatif lebih ekstrim. Perairan sekitar Tayando, Yamtel dan Tam relatif dangkal dan isobath 200 meter rata-rata berada pada jarak 4.5 mill laut dari garis pantai ke tiga pulau tersebut.  Perubahan kedalaman pada perairan di sekitar pulau Kur dan Kaimer juga ekstrim, dimana isobaths 200 meter rata-rata berada kurang dari 0.5 mil laut dari garis pantai pulau-pulau tersebut. 
Perairan antara daratan (pulau) dan isobath 200 meter merupakan zona photic dan  sebaran kedalaman terdalam pada zona tersebut berada di perairan Pulau Mangur dengan kedalaman rata-rata 122 meter, sedangkan terdangkal di Pulau Kaimer dengan rata-rata kedalaman 48 meter. Variasi kedalaman mempengaruhi dinamika perairan (ombak, dan arus), yang selanjutnya mempengaruhi kehidupan biota laut, keamanan pelayaran, geomorfologi pantai, maupun penempatan bangunan di kawasan pantai (misalnya, Jetty, atau dermaga), ataupun sarana budidaya laut.
	
	Topografi
Kondisi topografi di Kota Tual, khususnya di masing-masing pulau cukup beragam, mulai dari kondisi yang relatif datar hingga berbukit. Untuk wilayah Pulau Dullah merupakan wilayah landai dengan ketinggian ± 100 meter diatas permukaan laut dengan keberadaan beberapa bukit rendah di tengah Pulau Dullah. Untuk Pulau Dullah Laut dan Pulau Ut kondisi sangat landai, sehingga seringkali air laut pasang menggenangi pulau ini. Kondisi Kepulauan Tayando juga hampir secara keseluruhan sangat datar dan dekat dengan permukaan air. Sedangkan kondisi Pulau Kur selain dataran rendah juga memiliki dataran tinggi. Kemiringan lereng di Kota Tual secara umum berkisar antara 0 – 8 persen dan 8 – 15 persen. Desa-desa pada umumnya berada pada wilayah dengan ketinggian antara 0 – 100 mdpal.

Kondisi Tanah
Jenis dan karakteristik tanah yang terdapat di Kota Tual antara lain : 
(1) Litosol: Tanah ini bertekstur sedang dan berdrainase baik. Ciri utama tanah ini adalah terdapat singkapan batuan di atas permukaan tanah yang terbuka dan semak belukar. Tanah ini berasosiasi dengan jenis-jenis tanah rensina, kambisol, brunizem dan podsolik. Vegetasi yang dijumpai adalah hutan sekunder, primer, dan tanaman campuran setahun.
(2) Rensina : Tanah ini memiliki solum dangkal sampai sedang dengan tekstur sedang sampai halus dan berdrainase baik. Tanah ini berasosiasi dengan jenis-jenis tanah litosol, kambisol, brunizem dan podsolik. Vegetasi yang ditemukan adalah hutan sekunder, primer dan tanaman campuran.
(3) Podsolik : Tanah ini memiliki solum tanah dalam sampai sangat dalam, dengan tekstur halus dan berdrainase baik. Tanah ini berasosiasi dengan jenis-jenis tanah kambisol, litosol, dan brunizem. Vegetasi yang ditemukan adalah tanaman pertanian, tanaman campuran (tanaman tahunan, dan ladang), hutan sekunder dan primer.  

Kondisi Geologi
Secara regional, Wilayah Kota Tual termasuk dalam wilayah geologi Indonesia bagian timur yang dikenal cukup rumit. Pada bagian timur wilayah ini terdapat patahan dengan skala besar dengan arah relatif barat daya – timur yang merupakan penerusan dari zona tunjaman bagian selatan Indonesia akibat interaksi lempeng benua Asia dan Australia. Secara tektonik wilayah Kota Tual terletak pada prisma akresi Palung Aru. 
Gambaran umum Kota Tual dilihat dari kondisi geologinya dapat dijelaskan sebagai berikut :
· Litologi dan Stratigrafi 
Geologi wilayah Kota Tual secara umum didominasi oleh batuan berumur Kuarter disamping Tersier dan batuan lain yang diduga berumur pra-Tersier. Urutan batuan dari tua ke muda yang terdapat di wilayah kota ini terbagi dalam: Kompleks Batuan Malihan, Kompleks Tanjung Matot, Formasi Kei Kecil dan Endapan Pantai. Lapisan paling tua yang diduga berumur pra-Tersier adalah Kompleks Batuan Malihan yang dijumpai di Pulau Kur dan juga sedikit di Pulau Fadol. Kompleks ini terdiri atas litologi berupa gneiss feldspar-kuarsa-biotit-muscovit yang bersifat granit mengandung apatit dan oksida besi; sekis biotit-muskovit, gneiss hornblende-kuarsa-plagioklas yang mengandung biotit. 
Batuan yang lebih muda yang diduga berumur Pliosen merupakan batuan yang dikelompokkan dalam Kompleks Tanjung Matot dengan litologi berupa bongkahan kalkarenit, kalkarenit pasiran, dolomite, greywacke, serpih berwarna hitam kecoklatan, dalam matriks berupa napal dan lempung. Kompleks batuan ini terdapat secara tidak selaras di bawah Formasi Kei Kecil dan dijumpai setempat di Tanjung Matot, Pulau Tayando. 
Batuan Formasi Kei Kecil yang terdiri dari batugamping terumbu mendominasi litologi di hampir semua pulau di wilayah Kota Tual baik di Kepulauan Kei maupun di Kepulauan Tayando. Pada beberapa tempat juga terdapat litologi endapan pantai yang terdiri dari pasir, kerikil dan lumpur yaitu di Pulau Tayando, Pulau Walir, Pulau Nussren dan Pulau Nunial. 
Setiap pulau di wilayah Kota Tual pada umumnya dikelilingi oleh terumbu koral (coral reef). Kondisi ini memungkinkan keterdapatan endapan-endapan hancuran koral di pantai sekitar pulau.
· Struktur Geologi
Berdasarkan Peta Geologi Kepulauan Kai dan Tayando yang diterbitkan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi (1994), secara umum tidak dijumpai adanya struktur geologi di Wilayah Kota Tual. Namun demikian secara regional daerah ini diapit oleh 2 (dua) patahan besar dengan arah Barat Daya-Timur Laut Tidak adanya singkapan struktur geologi di wilayah ini kemungkinan karena tertutup oleh batuan berumur kuarter. Singkapan batuan yang ada pada umumnya memiliki kemiringan lapisan kurang dari 30° yang menunjukkan aktivitas deformasi batuan yang relatif rendah di wilayah ini. Secara regional proses pengangkatan terakhir terjadi pada kala Plio-Plistosen. 
2.  Demografi
Kependudukan
Jumlah penduduk di Kota Tual menunjukkan jumlah yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Peningkatan jumlah penduduk ini terjadi dengan tingkat pertumbuhan yang relatif berbeda untuk setiap kecamatan yang terdapat di Kota Tual. Pertumbuhan jumlah penduduk juga terjadi dengan laju pertumbuhan penduduk yang terus meningkat secara presentasenya. 
Dengan Laju Pertumbuhan Penduduk sebesar 4,3 persen, jumlah penduduk Kota Tual pada Tahun 2010 mencapai 58.082 jiwa, dengan tingkat kepadatan penduduk sebesar 164 orang per Km². Berdasarkan hasil proyeksi, jumlah penduduk Kota Tual Tahun 2012 meningkat menjadi 62.036 jiwa dengan tingkat kepadatan penduduk sebesar 176 orang per Km². Kemudian untuk jumlah penduduk di setiap kecamatan di Kota Tual adalah sebagaimana dicantumkan dalam Tabel 2.2. 
Tabel 2.2 
Jumlah Penduduk Kota Tual Tiap Kecamatan 
Tahun 2009 – 2012

	Kecamatan
	2009
	2010
	2011
	2012

	P.P Kur
	6114
	4 895
	5 032
	5 226

	Dullah Utara
	13703
	14 564
	14 968
	15 554

	Dullah Selatan
	27080
	33 175
	34 091
	35 441

	Tayando Tam
	7509
	5 448
	5 600
	5 815

	Total
	54.405
	58.082
	59.690
	62.036



Sumber : Kota Tual Dalam Angka Tahun 2009 – 2013. Jumlah  Penduduk  Kecamatan  Kur  termasuk Kecamatan Kur  Selatan   yang   terbentuk Tahun  2012.

Distribusi Penduduk
Pada tahun 2012 Jumlah penduduk terbesar terdapat di Kecamatan Pulau Dullah Selatan yaitu sebesar 35.441 jiwa. Sedangkan untuk Kecamatan Pulau Dullah Utara adalah sebanyak 15.554 jiwa. Untuk Kecamatan Tayando Tam adalah sebesar 5.815 jiwa. Kecamatan dengan jumlah penduduk paling kecil adalah Kecamatan Pp. Kur sebesar 5.226 jiwa termasuk didalam penduduk di Kecamatan Kur Selatan.
Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Penduduk Kota Tual terkonsentrasi di pusat kota dengan jumlah yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Jumlah penduduk pada tahun 2009 adalah 54.405 jiwa dan pada tahun 2012 meningkat menjadi 62.036 jiwa. 
Tabel 2.3
Penduduk Kota Tual Menurut Jenis Kelamin Tahun 2012

	Kecamatan
	Laki-Laki
(Jiwa)
	Perempuan
(Jiwa)
	JUMLAH
(Jiwa)

	Dullah Selatan
	18 046
	17 395
	5 226

	Dullah Utara
	7 824
	7 730
	15 554

	Tayando Tam
	2 870
	2 945
	5 815

	P.P Kur
	2 567
	2 659
	5 226

	Total
	31 307
	30 729
	62 036



           Sumber : Kota Tual Dalam Angka Tahun 2013 

Berdasarkan Tabel 2.3. diatas maka proporsi jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Kota Tual menunjukkan proporsi yang cukup berimbang dengan kata lain tidak ada dominasi jumlah penduduk antar jenis kelamin.
2.2. Aspek Kesejahteraan Masyarakat 
Kinerja pembangunan pada aspek kesejahteraan  masyarakat merupakan  gambaran  dan  hasil dari pelaksanaan  pembangunan selama periode tertentu  terhadap kondisi kesejahteraan  masyarakat yang  mencakup kesejahteraan  dan  pemerataan  ekonomi, kesejahteraan  sosial, seni budaya dan  olahraga. Peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pendekatan pada pembangunan  manusia dari berbagai aspek dianggap merupakan suatu solusi yang cukup tepat. Sehingga pada akhirnya diharapkan  dengan  meningkatnya hidup masyarakat secara langsung akan berimplikasi terhadap upaya pengentasan kemiskinan di Kota Tual. Hasil evaluasi Pelaksanaan pembangunan pada aspek kesejahteraan  masyarakat selama periode 2008-2013 adalah  sebagai berikut :
1. Fokus  Kesejahteraan  dan  Pemerataan  Ekonomi
	Kinerja kesejahteraan  dan  pemerataan  ekonomi Kota Tual selama periode tahun  2008-2013 dapat dilihat dari indikator pertumbuhan  PDRB, laju insflasi, Pendapatan  Regional Perkapita, Angka kemiskinan, gini rasio dan  angka kriminalitas yang  tertangani. Perkembangan  kinerja pembangunan  pada kesejahteraan  dan  pemerataan   ekonomi adalah  sebagai berikut :
a. Pertumbuhan  PDRB
Dalam  rentang  waktu selama tahun  2008-2012  nilai PDRB Kota Tual mengalami peningkatan secara positif. Tahun 2008 nilai PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) sebesar  meningkat menjadi sebesar 392.890,19 juta rupiah pada tahun  2012. Sedangkan  tahun  2008 nilai PDRB  Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) sebesar     juta rupiah, meningkat menjadi  170.742,08 juta rupiah pada tahun  2012. 
Hal ini menunjukan  bahwa Gambaran kondisi ekonomi suatu daerah pada periode tertentu dapat dilihat pada laju pertumbuhan. Dengan Laju pertumbuhan  ekonomi Kota Tual berturut sejak tahun  2008 hingga tahun  2012  sebesar 5,44%, 5,90%, 6,23% dan  8,27%. 
Sementara itu pertumbuhan sektor-sektor Primer dan Sekunder pada tahun 2012 cukup stabil, jika dibandingkan dengan tahun 2011 dan cenderung mengalami percepatan, hanya Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih dan Sektor Bangunan yang mengalami perlambatan pada tahun 2012.
Pertumbuhan sektor-sektor Tersier mengalami kenaikan. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran bertumbuh 3,81 persen, Sektor Pengangkutan dan Komunikasi bertumbuh sebesar 1,17 persen, Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 0,28 persen dan Sektor Jasa-jasa 0,35 persen dari Tahun 2011. Pertumbuhan ekonomi Kota Tual dapat dilihat pada gambar 2.1.
Gambar 2.1
Perkembangan  Pertumbuhan  Ekonomi 
Kota Tual Tahun  2009-2012 (%)
           
                          Sumber : PDRB Kota Tual

b.	Inflasi
Laju inflasi merupakan  ukuran  yang  dapat menggambarkan  kenaikan/penurunan  harga dari sekelompok barang dan  jasa yang  berpengaruh terhadap kemampuan  daya beli masyarakat.  Laju inflasi harga produsen  barang dan  jasa di Kota Tual yaitu sebesar 10,67 persen  pada tahun  2011 dan  10,26 persen  pada tahun  2012. Besaran  laju inflasi yang  terjadi lebih diakibatkan  pada permintaan  masyarakat akan  bahan  kebutuhan  pokok. Gambaran  Laju inflasi Kota Tual  tahun  2009-2012 dapat dilihat pada gambar 2.2.

Gambar 2.2
Laju Inflasi Harga Produsen  Barang dan  Jasa Kota Tual (%) 
Tahun  2009-2012
  
      Sumber : PDRB Kota Tual


c.	Pendapatan  Regional Perkapita
Gambaran  perekonomian  Kota Tual secara makro  dapat juga terlihat melalui beberapa indikator makro ekonomi lainnya seperti PDRB perkapita dan pendapatan regional perkapita. PDRB perkapita atas dasar harga berlaku menggambarkan besarnya PDRB per penduduk, sedangkan PDRB perkapita atas dasar harga konstan berguna untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi riil (nyata) perkapita (perkepala). Pendapatan regional perkapita berguna untuk menentukan besarnya pendapatan bersih yang diperoleh perkapita (perkepala) penduduk Kota Tual. Dengan mencermati perkembangan kedua indikator makro ekonomi ini akan dapat menggambarkan kondisi perekonomian dan perkembangan nilai tambah yang di hasilkan penduduk perkapita (perkepala).
Pendapatan Regional Perkapita Penduduk Kota Tual Tahun 2011 tercatat sebesar Rp.5.078.733 dan tahun 2012 sebesar Rp.5.873.517 atau naik 15,65 persen. Sedangkan Pendapatan Regional Perkapita riil tanpa dipengaruhi kenaikan harga barang dan jasa dapat diketahui dari Pendapatan Regional Perkapita atas dasar harga konstan tahun 2000 yang pada tahun 2012 sebesar Rp.2.484.792 atau naik 4,49 persen dibandingkan tahun 2011. Perkembangan  Pendapatan  Perkapita Kota Tual  dapat dilihat pada tabel 2.4. dan  gambar 2.3.

Tabel 2.4
Perkembangan  Pendapatan  Regional Perkapita Kota Tual Tahun  2008-2012 (Rp)
	Tahun
	ADHB
	ADHK Tahun  2000

	2008
	4.081.545
	2.412.772

	2009
	4.419.131
	2.479.305

	2010
	4.406.156
	2.301.967

	2011
	5.078.973
	2.377.995

	2012
	5.873.517
	2.484.792



       






             


                Sumber : PDRB Kota Tual







Gambar 2.3
Tingkat Pendapatan  Perkapita Kota Tual (Rp) 
Tahun  2009-2012
















       Sumber  : PDRB Kota tual
	
		
2.	Kesejahteraan  Sosial	

Pembangunan  pada fokus kesejahteraan  sosial meliputi indikator indeks pembangunan  manusia, angka melek huruf, angka rata-rata lama sekolah, angka partisipasi kasar, angka pendidikan  yang  ditamatkan, angka partisipasi murni,   angka usia harapan  hidup, angka kematian  ibu melahirkan, angka kematian  bayi, prevalensi gizi kurang, rasio penduduk yang  bekerja dengan  angkatan  kerja. 
a.	Indeks Pembangunan  Manusia (IPM)
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan salah satu ukuran yang dapat digunakan untuk melihat upaya dan kinerja pembangunan dengan dimensi yang lebih luas karena memperlihatkan kualitas penduduk dalam hal kelangsungan hidup, intelektualitas dan standar hidup layak. IPM disusun dari tiga komponen yaitu lamanya hidup, yang diukur dengan harapan hidup pada saat lahir; tingkat pendidikan, angka melek huruf; rata-rata lama sekolah; serta tingkat kehidupan yang layak dengan ukuran pengeluaran perkapita (purchasing power parity). 
Dalam  kurun  waktu tahun  2008-2012, capaian  IPM   Kota Tual mengalami menunjukan  kenaikan  dari 75,90 pada tahun  2008  menjadi  77,62 pada tahun  2012, sebagaimana terlihat pada Gambar 2.4.

Gambar 2.4
Perkembangan  Indeks Pembangunan  Manusia (IPM)
Kota Tual Tahun  2009-2012


            Sumber  :  Badan  Statistik Nasional 


Capaian  IPM  Kota Tual pada tahun  2012 cukup baik apabila dibandingkan  dengan  nasional, yaitu sebesar 73,29. Sedangkan  jika dibandingkan  dengan  IPM  kabupaten/kota lain  se Maluku, maka Kota tual menempati urutan  ke-2 setelah Kota Ambon. Selengkapnya gambaran  IPM Kota Tual  dan  kabupaten/kota lain serta nasional dapat dilihat pada tabel 2.5. 







Tabel 2.5.
Indeks Pembangunan  Manusia (IPM)
Nasional dan  Provinsi Maluku Tahun  2011-2012

	No
	Kabupaten/Kota
	Tahun

	
	
	2011
	2012

	1.
	Maluku Tenggara Barat
	69,23
	69,57

	2.
	Maluku Tenggara
	72,85
	73,27

	3.
	Maluku Tengah
	71,25
	71,55

	4.
	Buru
	69,75
	70,54

	5.
	Kepulauan Aru
	70,33
	70,91

	6.
	Seram  Bagian  Barat
	70,07
	70,40

	7.
	Seram  Bagian  Timur
	68,53
	68,90

	8.
	Maluku Barat Daya
	66,99
	67,38

	9.
	Buru Selatan
	69,13
	69,97

	10.
	Kota Ambon
	78,97
	79,41

	11.
	Kota Tual
	77,10
	77,62

	12.
	Maluku
	71,87
	72,42

	13.
	Nasional
	
	


Sumber : Badan  Pusat Statistik Nasional


1) Pendidikan
Angka Melek Huruf
Angka melek  huruf adalah  persentase penduduk usia 10 tahun  ke  atas yang  dapat membaca dan  menulis terhadap total jumlah penduduk Angka melek  huruf Kota Tual meningkat dari  99,68% pada tahun  2008 menjadi 99,71% pada tahun  2012, sisanya sebanyak 0,29% yang  belum  dapat membaca dan  menulis  di Kota terkonsentrasi pada penduduk usia tua. Perkembangan  angka melek huruf di Kota Tual  yang dapat dilihat pada Gambar 2.5.

Gambar 2.5
Perkembangan  Angka Melek Huruf Kota Tual 
Tahun 2008-2012


Capaian angka melek huruf Kota Tual tersebut, apabila dibandingkan  dengan  kabupaten/kota lain di Provinsi Maluku, berada pada urutan ke-2 setelah Kabupaten  Maluku Tenggara Barat. Sedangkan  apabila dibandingkan  dengan  angka melek huruf Provinsi Maluku sebesar 98,17% dan  nasional sebesar 93,25%, maka Kota Tual telah   berada di atas angka melek huruf Provinsi Maluku dan  nasional. Lebih lengkap kondisi angka melek huruf di Provinsi Maluku dan nasional dapat dilihat sebagaimana pada Tabel  2.6.











Tabel 2.6
Angka Melek Huruf Penduuk Berusia 10 Tahun  Ke Atas  
Menurut Nasional dan  Provinsi Maluku 
Tahun  2011-2012

	No
	Kabupaten/Kota
	Tahun

	
	
	2011
	2012

	1.
	Maluku Tenggara Barat
	99,64
	99,75

	2.
	Maluku Tenggara
	99,58
	99,58

	3.
	Maluku Tengah
	99,10
	99,11

	4.
	Buru
	92,85
	92,85

	5.
	Kepulauan Aru
	99,06
	99,07

	6.
	Seram  Bagian  Barat
	98,29
	98,30

	7.
	Seram  Bagian  Timur
	98,16
	98,17

	8.
	Maluku Barat Daya
	98,25
	98,25

	9.
	Buru Selatan
	89,78
	89,79

	10.
	Kota Ambon
	99,61
	99,62

	11.
	Kota Tual
	99,71
	99,71

	12.
	Maluku
	98,15
	98,17

	13.
	Nasional
	92,81
	93,25



    




























               Sumber : Badan  Pusat Statistik Nasional

Angka Rata-rata Lama Sekolah
Rata-rata lama sekolah merupakan  rata-rata jumlah tahun  yang telah dihabiskan oleh penduduk usia 10 tahun  ke atas di seluruh jenjang pendidikan  formal yang dijalani. Dalam  kurun waktu 2008-2012, rata-rata  lama sekolah Kota Tual meningkat dari  9,44 tahun pada tahun 2008 menjadi 9,93 tahun pada tahun 2012, sebagaimana Gambar 2.6.

Gambar 2.6
Perkembangan Rata-rata Lama Sekolah
Kota Tual Tahun 2008-2012  (Tahun) 


	Sumber : Badan  Pusat Statistik Nasional

Capaian  rata-rata sekolah Kota Tual tahun  2012 apabila dibandingkan  dengan  kabupaten/kota lain  di Provinsi Maluku, Kota Tual menempati urutan ke-2, Capaian  tersebut sudah berada di atas angka rata-rata nasional sebesar 8,08. Data capaian  secara rinci dapat dilihat dalam  Tabel 2.7.

Tabel 2.7
Rata-rata Lama Sekolah Penduduk Kota Tual 
Menurut Nasional dan  Provinsi Maluku 
Tahun  2011-2012 (Tahun)

	No
	Kabupaten/Kota
	Tahun

	
	
	2011
	2012

	1.
	Maluku Tenggara Barat
	8,96
	8,98

	2.
	Maluku Tenggara
	8,77
	8,91

	3.
	Maluku Tengah
	8,86
	8,88

	4.
	Buru
	7,44
	7,92

	5.
	Kepulauan Aru
	7,59
	8,02

	6.
	Seram  Bagian  Barat
	8,41
	8,57

	7.
	Seram  Bagian  Timur
	7,86
	7,93

	8.
	Maluku Barat Daya
	8,02
	8,09

	9.
	Buru Selatan
	6,67
	7,31

	10.
	Kota Ambon
	11,22
	11,37

	11.
	Kota Tual
	9,86
	9,93

	12.
	Maluku
	8,86
	9,15

	13.
	Nasional
	7,94
	8,08


           Sumber : Badan  Pusat Statistik Nasional


Angka Parisipasi Kasar
Dalam  kurun waktu tahun 2009-2013, Angka Partisipasi Kasar (APK) Kota Tual untuk semua jenjang pendidikan dasar  dan menengah cenderung meningkat. Untuk jenjang SD/MI meningkat dari menjadi dan jenjang SMP/Mts dari menjadi. Demikian pula untuk jenjang SMA/MA/SMK meningkat dari menjadi  Capaian APK SMA/MA/SMK tersebut masih perlu ditingkatkan guna mendukung pelaksanaan Pendidikan Menengah Universal (PMU). Secara lengkap, perkembangan APK Kota Tual untuk semua jenjang pendidikan dapat dilihat pada Tabel 2.8.






Tabel 2.8
Perkembangan Angka Partisipasi Kasar (APK) Kota Tual
Menurut Jenjang Pendidikan
Tahun 2009-2012

	No
	Tahun
	Tingkat Pendidikan

	
	
	SD/MI (%)
	SMP/MTs (%)
	SMA/SMK/M (%)

	1.
	2009
	91,86
	90,71
	91,86

	2.
	2010
	91,86
	90,71
	91,86

	3.
	2011
	111,62
	97,42
	99,79

	4.
	2012
	108,15
	98,93
	100,55


             Sumber :  LKPJ AMJ Kota Tual Periode 2008-2013


Angka Partisipasi Murni
Dalam kurun waktu tahun 2009-2012, capaian Angka Partisipasi Murni (APM) Kota Tual untuk semua jenjang pendidikan dasar dan menengah cenderung meningkat. Untuk jenjang SD/MI meningkat dari  menjadi  dan jenjang SMP/MTs dari menjadi serta jenjang SMA/MA/SMK meningkat dari menjadi.  Namun demikian, capaian APM SD/MI tersebut perlu dipacu peningkatannya untuk mencapai target MDGs sebesar 100% pada tahun 2015. Demikian pula untuk capaian APM SMP/MTs dan SMA/SMK/MA, perlu ditingkatkan guna keberlanjutan pelaksanaan wajib belajar 9 tahun menuju wajib belajar 12 tahun guna mendukung implementasi Pendidikan Menengah Universal (PMU). Perkembangan APM Kota Tual untuk semua jenjang pendidikan dapat dilihat pada Tabel 2.9.







Tabel 2.9
Perkembangan Angka Partisipasi Murni  (APM) Kota Tual 
dan Menurut Jenjang Pendidikan  Tahun 2009-2012

	No
	Tahun
	Tingkat Pendidikan

	
	
	SD/MI (%)
	SMP/MTs (%)
	SMA/SMK/MA (%)

	1.
	2009
	96,15
	79,28
	79,04

	2.
	2010
	94,15
	78,67
	85,51

	3.
	2011
	95,46
	79,97
	90,09

	4.
	2012
	96,33
	83,07
	93,50


              Sumber :  LKPJ AMJ Kota Tual Periode 2008-2013


Angka Pendidikan  Yang  Ditamatkan
Selama kurun waktu 2009 - 2012 jumlah penduduk yang berpendidikan/lulusan SD/MI relatif tinggi, walaupun kecenderungannya menurun. Pada Tahun 2008-2011, APT jenjang SD/MI dari menjadi Jenjang SMP/MTs, meningkat dari menjadi serta jenjang SMA/SMK/MA dari meningkat menjadi Tantangan ke depan adalah upaya meningkatkan jumlah penduduk yang berkualifikasi pendidikan menengah. Dengan kata lain perlu peningkatan Angka Partisipasi SMA/SMK/MA dengan meminimalkan Angka Putus Sekolah SMA/SMK/MA. Data selengkapnya dapat dilihat dalam Tabel 2.10.












Tabel 2.10
Perkembangan Angka Putus Sekolah Di  Kota Tual 
Menurut Usia Tahun 2009-2012

	No
	Tahun
	Tingkat Pendidikan

	
	
	Usia 
7-12 Tahun
	Usia 
13-15 Tahun
	Usia 
16-18 Tahun

	1.
	2009
	1,18
	7,32
	27,41

	2.
	2010
	2,05
	9,36
	20,54

	3.
	2011
	0,93
	2,12
	19,72

	4.
	2012
	0,21
	0,83
	6,89


      Sumber :  LKPJ AMJ  Kota Tual Periode 2008-2013

2)	Kesehatan 
Angka Kematian  Ibu
Angka Kematian Ibu per 100.000 Kelahiran Hidup adalah banyaknya kematian perempuan pada saat hamil, bersalin, atau dalam 42 hari pasca persalinan tanpa memandang lama dan tempat persalinan, yang disebabkan karena kehamilannya atau pengelolaannya, dan bukan karena sebab-sebab lain. Capaian kinerja AKI di Kota Tual Tahun 2013 sebesar 51,2/100.000 KH, mengalami peningkatan negatif bila dibandingkan dengan AKI pada tahun 2012 sebesar 0/100.000 KH dan belum mencapai target MDGs tahun 2013 sebesar 80/100.000 KH sehingga membutuhkan upaya keras dengan melibatkan pemerintah, dunia usaha/swasta dan masyarakat. Namun
demikian, apabila dibandingkan angka nasional (SDKI Tahun 2012) berada di bawah angka nasional sebesar 359/100.000 KH. Perkembangan AKI selama tahun 2009-2013 dapat dilihat pada Gambar 2.7. 


Gambar 2.7
Angka Kematian  Ibu (AKI) Kota Tual 
Tahun 2009-2013

    Sumber : LKPJ AMJ Kota Tual Periode 2008-2013

Angka Kematian  Bayi
Angka Kematian Bayi (AKB) per 1.000 kelahiran hidup adalah kematian yang terjadi antara saat setelah bayi lahir sampai bayi belum berusia tepat satu tahun. Selama kurun waktu tahun 2009-2013, angka kematian bayi di Kota Tual cenderung meningkat, yang ditunjukkan dengan AKB tahun 2009 sebesar 8,2 menjadi 10 pada tahun 2013. Banyak faktor yang dikaitkan dengan kematian bayi, namun secara garis besar, dari sisi penyebabnya, kematian bayi ada dua macam yaitu endogen dan eksogen. Gambaran tentang angka kematian bayi di Kota Tual tahun 2009-2013 dapat dilihat pada Gambar 2.8.






Gambar 2.8
Angka Kematian Bayi (AKB) per 1.000 Kelahiran Hidup
Kota Tual Tahun 2009 – 2013

          Sumber : LKPJ AMJ Kota Tual Periode 2008-2013



Pravalensi Balita Gizi Buruk
Prevalensi balita gizi buruk di Kota Tual selama kurun waktu lima tahun (2009-2013) cenderung semakin baik, yang ditunjukkan dengan prevalensi balita gizi buruk sebesar 2,1% pada tahun 2009 menjadi 2% pada tahun 2013. Hal tersebut menandakan kinerja penanganan balita gizi buruk yang semakin meningkat. Perkembangan kondisi tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.9.










Gambar 2.9
Persentase Balita Gizi Buruk 
Di Kota Tual Tahun 2009-2013

	  Sumber : LKPJ AMJ Kota Tual Periode 2008-2013



3)	Kemiskinan
		Jumlah  Penduduk miskin  Kota Tual selama tahun  2008-2012 cenderung mengalami penurunan  walaupun  penurunannya laju penurunanya melambat. Jumlah  penduduk miskin  tahun  2012 sebanyak 16,3 ribu penduduk (20,76%), lebih rendah dibandingkan tahun  2011 sebanyak  18,7 ribu penduduk (25,33%), namun  masih di atas rata-rata angka nasional sebesar 11,47%. Secara terinci dapat dilihat pada tabel 2.11
Tabel 2.11
Jumlah  Penduduk Miskin
Kota Tual Tahun  2009-2012
	Tahun
	Jumlah  Penduduk Miskin (Ribu Jiwa)
	Presentase (%)
	Garis Kemiskinan (Rp/Kapita/Bulan)

	2009
	17,6
	30,42
	206.352

	2010
	18,7
	32,03
	234.232

	2011
	18,7
	32,03
	234.232

	2012
	16,3
	25,63
	261.188










                  Sumber: INKESRA Kota Tual

Persentase kemiskinan  Kota Tual apabila dibandingkan  dengan  kabupaten/kota lain di Provinsi  Maluku tahun  2012 berada pada urutan  ke   6  dan  masih di atas  rata-rata nasional. Secara rinci dapat dilihat pada tabel 2.12.

Tabel 2.12
Jumlah  Penduduk Miskin, Persentase Penduduk Miskin Kota Tual dan  Kabupaten/Kota di Provinsi Maluku
Tahun  2011-2012

	
Kabupaten/Kota
	Tahun  2011
	Tahun 2012  

	
	Jumlah (Ribu Jiwa)
	Persentase
(%)
	Jumlah (Ribu Jiwa)
	Persentase
(%)

	Maluku Tenggara Barat
	35,8
	39,96
	31,2
	28,43

	Maluku Tenggara
	29,6
	30,72
	25,9
	26,00

	Maluku Tengah
	102,8
	28,42
	89,5
	24,03

	Buru
	27,0
	24,83
	23,5
	19,76

	Kepulauan  Aru
	29,4
	34,98
	25,7
	28,54

	Seram  Bagian  Barat
	49,6
	30,09
	43,3
	25,33

	Seram  Bagian  Timur
	31,2
	31,46
	27,2
	25,89

	Maluku Barat Daya
	27,5
	39,28
	24,0
	32,52

	Buru Selatan
	11,7
	21,83
	10,3
	18,27

	Ambon
	25,5
	7,67
	22,3
	5,97

	Tual
	18,7
	32,03
	16,3
	25,63


Sumber  :  INKESRA Kota Tual


		4)	Ketenagakerjaan
Perkembangan  Penduduk usia kerja terhadap penduduk usia 15 tahun ke atas tahun 2009-2012 terus  mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya , dimana tahun 2009 sebesar 31.505 jiwa menjadi 37.878 jiwa pada tahun 2013, angkatan kerja 20.000 jiwa pada tahun 2009 menjadi 23.323 pada tahun 2012, yang bekerja 16.919 jiwa pada tahun 2009 menjadi 20.236 jiwa, tingkat partisipasi angkatan kerja 63,48% tahun 2009 menjadi 68,27% pada tahun 2011 dan di tahun 2012 sebesar 61,57%,  dengan  penganguran  terbuka sebesar 15,41%  pada tahun  2009 menjadi 13,24% pada tahun 2012.  Secara rinci dapat dilihat pada tabel 2.13.

Tabel 2.13.
Kondisi Ketenagakerjaan  Terhadap 
Penduduk Usia 15 Tahun Ke Atas 
Di Kota Tual Tahun  2009-2012
	Kondisi Ketenagakerjaan
	Satuan 
	Tahun 

	
	
	2009
	2010
	2011
	2012

	Penduduk Usia Kerja
	Jiwa
	31.505
	36.327
	37.307
	37.878

	Angkatan Kerja 
	Jiwa
	20.000
	21.814
	25.468
	23.323

	Bekerja 
	Jiwa
	16.919
	18.680
	23.183
	20.236

	Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja 
	%
	63,48
	60,05
	68,27
	61,57

	Pengangguran  Terbuka
	Jiwa
	3.081
	3.134
	2.285
	3.087

	
	%
	15,41
	14,34
	8,97
	13,24



Sumber : INKESRA Kota Tual


5)	Angka Kriminalitas

Penanganan  tindak kriminalitas merupakan  salah  satu prioritas untuk mewujudkan  kondusivitas daerah, mendukung stabilitas penyelenggaraan  pemerintahan, serta memberikan  rasa aman bagi masyarakat. Angka kriminalitas yang  tertangani menyatakan  jumlah  tindak kriminal  yang ditangani oleh Kepolisian  Resort Maluku Tenggara selama satu tahun  terhadap 10.000 penduduk.  Angka kriminalitas yang  tertangani sebagaimana tabel 2.14.









Tabel 2.14
Jumlah  Tindak  Pidana di Kota Tual 
Tahun  2009-2013
	No.
	Tahun
	Jumlah  Tindak Pidana
	Angka Kriminalitas yang Tertangani

	
	
	Lapor
	Selesai
	Rasio (%)
	

	1
	2009
	281
	234
	83,27
	281

	2.
	2010
	368
	354
	96,19
	368

	3.
	2011
	348
	302
	87
	348

	4.
	2012
	387
	194
	50,12
	387

	5.
	2013
	315
	148
	47
	315



           




               Sumber : Kepolisian  Resort Maluku Tenggara 

	6)		Kebudayaan
Pembangunan bidang kebudayaan dalam kurun waktu 2009-2013 jumlah kelompok kesenian meningkat dari 17 kelompok/sanggar kesenian menjadi 23 kelompok/sanggar kesenian. 

2.3. Aspek Pelayanan Umum
1. Hukum dan Aparatur
Pengembangan Bidang Hukum dan Hak Asasi Manusia (HAM) dalam Pembangunan Jangka Panjang Kota Tual tidak dapat dipisahkan dari perkembangan pengaturan hukum dan HAM secara nasional dan provinsi maupun perkembangan dalam masyarakat internasional. Di lain pihak, pendekatan pembangunan hukum hendaknya dititik-beratkan pada upaya mengintegrasikan bidang-bidang pembangunan yang menyentuh langsung kehidupan masyarakat sehingga menghasilkan kepastian hukum yang berkeadilan dengan menggunakan hukum sebagai alat untuk mengubah masyarakat. Pembangunan bidang hukum dilakukan melalui :


(1) Penataan produk hukum daerah 
(2) Substansi hukum yang mengakomodir nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat kemudian disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
(3) Adanya profesionalitas aparatur penegak hukum yang mampu melakukan penegakan hukum dan HAM secara tegas.
(4) Adanya budaya hukum masyarakat yang menghargai pluralitas, nilai-nilai hukum adat serta kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.
· Pelaksanaan program pembangunan aparatur dalam penyelenggaraan pemerintahan di Kota Tual telah dilaksanakan secara optimal untuk mewujudkan harapan masyarakat atas pelayanan yang cepat, murah, manusiawi, dan berkualitas serta untuk memberantas KKN.
· Peningkatan upaya pelayanan publik dilakukan antara lain dengan menyediakan jumlah aparatur pemerintah Kota Tual yang dapat mengimbangi kebutuhan pelayanan. Pada tahun 2009 jumlah Pegawai Negeri Sipil mencapai 1.339 orang meningkat pada tahun 2013 sebanyak 1.907 orang. 
2. Penataan Ruang
Undang-Undang Nomor 24 tahun 1992 tentang penataan ruang, memberikan arahan dan peluang kepada pemerintah daerah untuk menyusun rencana tata ruang wilayah bagi daerahnya. Kegiatan ini dimaksudkan untuk merumuskan dan menetapkan kebijakan dan arahan menyangkut pola pemanfaatan ruang baik kegiatan budidaya maupun non-budidaya. Kegiatan atau aktivitas penduduk yang menggunakan ruang diharapkan dapat direncanakan dan diatur alokasinya sesuai dengan peruntukan lahan dan daya dukung lingkungan. 

Rencana pemanfaatan ruang (dalam RTRW) yang akan direalisasikan oleh Kota Tual dalam 20 tahun ke depan dapat diuraikan sebagai berikut : 
(1) Penyediaan kawasan terbuka taman kota dan ruang terbuka hijau yang tersebar pada sentra-sentra permukiman dan kegiatan perdagangan/ pusat kota. 
(2) Penyediaan kawasan jalan yang khusus diperuntukan bagi pejalan kaki di kawasan pusat perdagangan dan atau pusat kegiatan rekreasi atau olah raga.
(3) Peningkatan aksesibilitas jaringan listrik bagi setiap rumah tangga
(4) Peningkatan aksesibilitas jaringan air bersih yang semakin luas yang menjangkau daerah pinggiran kota dan desa-desa.
(5) Penyediaan jaringan moda transportasi yang terintegrasi dan nyaman serta terjangkau oleh semua level sosial ekonomi.
(6) Penyediaan kawasan-kawasan untuk pemanfaatan dan pengelolaan seperti aktifitas perlindungan dan aktivitas budidaya. 

2.4. Aspek Daya Saing Daerah
1.  Jalan
Kondisi panjang jalan di Kota Tual Tahun 2013  adalah 165,75 Km, jika dirinci menurut status pemerintah yang berwenang maka panjang jalan nasional adalah 21,34 Km, Jalan  Provinsi 8,96 Km dan jalan kota 137,45 Km, diantaranya 24,90 Km sudah hotmix, 44,05 Km sudah beraspal, 63,50 Km jalan setapak dan 5 Km jalan tanah. 
Secara umum, kondisi jalan yang baik adalah sepanjang 116,30 Km di tahun 2009 dan tahun 2013 menjadi 116,30 Km. Sedang 6 Km di tahun 2009 menjadi 30,40 Km di tahun 2013. Rusak 49,54 Km di tahun 2009 menjadi 4,40 Km di tahun 2013. Rusak berat 11,98 Km di tahun 2009 menjadi 8,48 Km di tahun 2013. Apabila dibandingkan dengan jumlah kendaraan, maka dapat dilihat bahwa rasionya dari tahun ke tahun semakin kecil.
2. Jembatan 
Jembatan sebagai sarana penghubung antar wilayah. Jumlah jembatan di Kota Tual sebanyak 15 Unit dengan  panjang keseluruhan 194 meter.  Berdasarkan kondisi fisiknya jumlah  jembatan  yang ada di Kota Tual pada tahun 2009 jembatan yang baik 5 unit, rusak 5 Unit. Di tahun 2013 jembatan yang baik sebanyak 7 Unit, rusak 3 unit.
3. Angkutan umum
Sarana angkutan umum yang ada di Kota Tual  cukup memadai  terdiri dari angkutan pedesaan dan perkotaan. Trayek sarana angkutan umum berjumlah 9 trayek dengan jumlah armada yang beroperasi mencapai 57 unit. Trayek yang ada melayani jurusan Tual-Tamedan (7 unit), Tual- Dullah (9 unit), Tual-Fiditan (20 unit), Tual-BTN (8 unit), Tual-Ohoitel (9 unit), dan Tual-Taar (4 unit). Selain trayek yang ada di dalam Kota Tual Kepulauan terdapat juga trayek yang menghubungkan antarkota/kabupaten dalam provinsi (Tual-Langgur dan Tual-Perumnas).
4. Terminal 
Terminal di Kota Tual Kepulauan terdapat 2 unit yang bertipe C yaitu Terminal Lodar El yang melayani rute di dalam kota dan antar kota/kabupaten dalam provinsi dan Terminal Wara yang melayani rute antara kota dengan desa. 

5. Angkutan udara
Angkutan udara Kota Tual Kepulauan masih dilayani oleh Bandara  Karel Sadsuitubun di Ibra Kabupaten Maluku Tenggara. Dimana pengelolaan bandara oleh Kementerian Perhubungan.
6. Angkutan laut 
Sarana transportasi pelabuhan laut yang ada di Kota Tual Kepulauan adalah Pelabuhan Tual, Dermaga Penyeberangan ASDP, Pelabuhan Kur, Dermaga Ngadi, Pelabuhan Perikanan Nusantara, Pangkalan TNI-AL, Pelabuhan Pertamina dan Pelabuhan PPI KALVIK. 
7. Listrik
Semua kebutuhan listrik di Kota Tual Kepulauan khususnya di Pulau Dullah dipenuhi oleh PT. PLN (Persero) Wilayah IX Cabang Tual. Pada tahun 2012 Kapasitas Daya Terpasang 15.432 KW dengan daya mampu 8.880 KW,sementara beban puncak mencapai 7.693 KW. Jumlah listrik sebesar itu dipasok oleh 25 mesin pembangkit listrik tenaga diesel. Jumlah pelanggan sampai tahun 2012 sebanyak 21.871 dengan VA Terpasang 14.172 KVA.
8. Telekomunikasi
Jaringan telekomunikasi yang ada di Kota Tual Kepulauan khususnya jaringan telepon sampai dengan tahun 2012 telah terpasang sebanyak 1.330 SS dengan Kapasitas sebesar 3.488 SS.
Pada wilayah kepulauan jaringan telepon pernah menggunakan tipe sambungan yang langsung akses satelit yaitu dengan teknologi VSAT (Very Small Aperture Terminal) untuk wartel. Selain itu, saat ini di Kecamatan Dullah Utara dan Kecamatan Dullah Selatan telah terdapat telepon sambungan tetap juga sudah dilayani jaringan telepon seluler.
Komunikasi yang berbentuk siaran di Kota Tual dilayani oleh TVRI sementara siaran televisi swasta dapat dinikmati oleh masyarakat dengan menggunakan antene parabola. Media siaran yang lain melalui radio yang dilayani oleh RRI dan radio swasta. 
9. Air bersih
Sumber air bersih bagi masyarakat yang tinggal di Pulau Dullah selama ini banyak disuplai dari pasokan oleh Perusahaan Air Minum Daerah (PDAM) dimana sumber air bersih berasal dari  Mata Air Evu dengan kapasitas debit 1.400 liter per detik dan saat ini baru dimanfaatkan untuk Air Bersih sebesar 50 liter per detik. Untuk mengantisipasi kebutuhan air bersih yang semakin besar dan berkurangnya debit Mata Air Evu maka Pemerintah Kota Tual Membentuk PDAM Kota Tual yang mulai beroperasi pada Tahun 2014. Diharapkan dengan adanya kelembagaan dimaksud akan mengatasi permasalahan air bersih di Kota Tual, yang sumber air dari Danau Fanil di Desa Ohoitel yang berjarak lebih kurang 8 kilometer dari pusat Kota Tual.
PDAM Cabang Tual mempunyai Jumlah pelanggan tahun 2012 sebanyak 3.060 pelanggan sedangkan Produksi Terjual sebesar 1.647.724 M³. Banyaknya pelanggan 3.060, Produksi 1.655.013 dengan nilai Produksi Rp. 2.806.954.300. Perlu diketahui bahwa jumlah pelanggan dan produksi termasuk Kabupaten Maluku Tenggara.
10. Limbah
Produksi limbah domestik (sampah) di Kota Tual dan sekitarnya mencapai 21 ton per hari. Sementara penanganan sampah kota (transportasi ke TPA sementara) baru mencapai 50 - 60 persen. Sisa sampah perkotaan masih tertinggal di lingkungan permukiman. Indikator sisa sampah terdapat di saluran drainase, tepi pantai dan lingkungan perumahan.
11. Sumber Daya Laut
Ekosistem Pesisir dan Laut
Bahwa wilayah pesisir dan laut sebagai tempat bertemunya berbagai kepentingan pembangunan sektoral daerah, seperti fasilitas pelabuhan dan fasilitas industri, sumber mineral dan pertambangan: minyak, gas, emas, pasir, bahan galian lain, dan sebagainya. Tempat yang disenangi untuk kegiatan pariwisata, resort dan tujuan berlibur, sumber obat, pangan dan gizi manusia, memiliki nilai penting untuk menunjang pembangunan daerah dan pemberdayaan masyarakat Kota Tual, namun selain itu dari sektor perikanan wilayah pesisir berfungsi sebagai habitat dari berbagai jenis ikan, mamalia laut, dan unggas untuk tempat pembesaran, pemijahan, dan mencari makan.
Beberapa kelompok ekosistem pesisir yang ada di Kota Tual, di antaranya : terumbu karang, lamun dan rumput laut, mangrove, dan biota air lainnya.  Luas potensi ekosistem pesisir di Kota Tual yaitu : 
Terumbu karang; luas ekosistem terumbu karang di Kota Tual 221,61Km². Hamparan terumbu karang Kepulauan Kei termasuk wilayah Kota Tual  tersebar hampir merata di seluruh kawasan pesisir. Pemanfaatan terumbu karang terutama sebagai habitat produktif karena merupakan daerah penangkapan ikan karang dan berbagai biota laut lainnya, selain itu terumbu karang merupakan daerah wisata bawah air karena memiliki keindahan alami yang khas. Dari sudut ekologi, terumbu karang mempunyai fungsi sebagai tempat tinggal, tempat mencari makan dan lain – lain bagi biota laut. Kondisi terumbu karang di wilayah perairan kota Tual menunjukkan kondisi yang baik.  Hal ini ditunjukkan dengan nilai tutupan substrat dasar komponen abiotik (karang batu dan biota non karang batu) mencapai 73,76 persen.  Sementara komponen abiotik (pasir, karang mati dan patahan karang) mencapai 26,24 persen. Terumbu karang di perairan Pulau Kei termasuk wilayah perairan Kota Tual memiliki 51 jenis karang batu (hard coral) yang termasuk ke dalam 22 genera dan 10 family.  Famili karang batu terbanyak adalah famili Faviidae (18 jenis) dan famili Poritidae (5 jenis).  Famili dengan jenis terendah adalah famili Helioporidae dan Oculinidae (1 jenis). 
Hutan Mangrove; luas ekosistem mangrove di Kota Tual mencapai 0,76Km². Beberapa lokasi yang terlindung di sekitar hutan mangrove dengan kedalaman air yang memadai dapat dimanfaatkan sebagai lokasi budidaya laut seperti jenis kerang (Ostrea, Crasosstrea) dengan sistem rakit dan menggunakan keramba jaring apung.  Jenis lain yang dapat dibudidayakan adalah teripang bakau, lola dan biota lain seperti Atrina sp.  Karena struktur substrat pantai yang sebagian besar berpasir, di sekitar kawasan pantai ini juga dikembangkan kegiatan budidaya mutiara. Ekosistem mangrove ditemukan sekitar 11 spesies dar 7 family. Jenis mangrove yang dominan diantaranya adalah Bruquiera sp, Rhizophora sp, Avicenia sp, Ceriops decandra dan kombinasi dengan kelompok Baringtonia. Mangrove merupakan ekosistem penyangga antara lautan dengan daratan dan memegang peran penting dalam mendukung produktifitas laut. Selian itu mangrove berperan dalam memperluas daratan, sebagai pelindung pantai dan abrasi dan lain-lain. Untuk lokasi yang rawan bencana mangrove  merupakan kawasan yang dapat berfungsi sebagai daerah mitigasi, terutama pengaruh air laut ketika terjadi gempa. Wilayah sepanjang Pulau Dulah Utara, Tayando dan Beberapa Pulau Kecil lainnya termasuk daerah yang rawan bencana. 
Padang lamun dan rumput laut; luas ekosistem lamun dan rumput laut di Kota Tual mencapai 56,80 Km².  Secara umum lamun dan rumput laut  merupakan ekosistem yang banyak terdapat di sekitar pantai sekitar pulau Dullah Utara, Dulah Selatan, Tayando dan Pulau Kur.  Penyebaran rumput laut wilayah perairan Kota Tual  meliputi seluruh wilayah Kota Tual.  Jenis-jenis penting yang ditemukan adalah jenis agarrofit yang meliputi Gracilaria verrucosa, G arcuata, G coronopifolia dan G eucheumoides, sedangkan dari jenis karaginofit meliputi Eucheuma denticulatum, Eucheuma edule, Kappaphycus striatum, K. alvarezii, K. cottonii dan Kappaphycus sp.  Beberapa jenis yang sudah mulai di budidayakan diantaranya adalah Eucheuma cottoni. Rumput laut saat ini sebagian besar diambil dengan memanfaatkan yang disediakan alam.  Lokasi yang terdapat kegiatan pengambilan rumput laut adalah di Duroa, Tayando, dan Kur. 
Sumberdaya Perikanan: Kota Tual memiliki garis pantai yang sangat panjang yang dibentuk oleh ratusan pulau-pulau kecil, dan diantaranya terdapat selat-selat sempit dan dangkal, berada diantara kawasan Laut Banda dan Laut Arafura. Sesuai hasil pemetaan wilayah pengelolaan sumberdaya perikanan oleh KOMNAS Pengkajian Stock 1998, Kabupaten Maluku Tenggara berada pada 2 Wilayah Pengelolaan yaitu Wilayah V (Laut Banda) yang memiliki potensi sebesar 248.400 ton/tahun dengan jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB) sebesar 198.700 ton/tahun. Wilayah VI (Laut Arafura) yang memiliki potensi sebesar 793.100 ton/tahun dengan jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB) sebesar 633.600 ton/tahun. 
Wilayah Perairan Kota Tual berdasarkan pembagian Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) adalah termasuk WWP 8, yaitu WPP Laut Arafura dan WPP 5, yaitu WPP Laut Banda (di sebelah barat), sehingga dapat dianggap mewakili potensi perikanan tangkap laut perairan Kota Tual. Potensi WPP Laut Arafura dan WPP Laut Banda dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. Berdasarkan tabel tersebut, maka terlihat bahwa potensi sumberdaya perikanan laut di perairan Maluku Tenggara masih sangat besar.  Potensi total sumberdaya ikan laut dari WPP 5 dan 8 adalah sebanyak 1,040,600 ton/tahun.  Kelompok ikan dengan potensi terbesar adalah kelompok ikan pelagis kecil (600,660 ton/tahun), diikuti kelompok ikan demersal (256,070 ton/tahun) dan ikan pelagis besar (154,980 ton/tahun).  Pemanfaatan potensi perikanan ini khususnya pelagis kecil dan demersal rata-rata masih di bawah 10 persen, sementara untuk pelagis besar baru 42,60 persen sehingga peluang pengembangannya masih besar.
Hasil utama pukat udang yang beroperasi di WPP Laut Banda dan Arafura adalah udang putih dan udang dogol, dengan hasil sampingannya adalah ikan kakap, rajungan dan senangin.  Produksi kelima spesies ini cenderung meningkat yang nampaknya disebabkan oleh peningkatan jumlah alat tangkap, namun produktifitas per alat tangkap cenderung menurun. Oleh karena itu, tidak diperbolehkan penambahan alat tangkap baru dan perlu segera ditetapkan quota tangkapan yang diperbolehkan.  Udang putih masih bisa ditingkatkan produksinya, sedangkan udang dogol juga masih bisa ditingkatkan secara hati-hati.  Kelompok ikan demersal yang menjadi prioritas pengelolaan di WPP ini adalah udang putih (Penaeus merguiensis), udang dogol (Metapenaeus sp), kakap (Lutjanus sp), rajungan, dan senangin. 
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Tabel 2.15.
Potensi WPP 8 (Laut Arafura) dan WPP 5 (Laut Banda) 
Menurut Kelompok Sumberdaya 

	No
	Kelompok Sumberdaya
	Wilayah Pengelolaan Perikanan
	Perairan Indonesia

	
	
	5
	8
	

	1
	Ikan Pelagis Besar
Potensi (103 ton/tahun)
Pemanfaatan (%)
Peluang Pengembangan (%)
	
104.12
88.96
1.04
	
50.86
42.60
47.60
	
1027.64
70.52
19.48

	2
	Pelagis Kecil
Potensi (103 ton/tahun)
Pemanfaatan (%)
Peluang Pengembangan (%)
	
132.00
55.24
34.76
	
468.66
3.41
86.59
	
3109.70
40.93
49.07

	3
	Demersal
Potensi (103 ton/tahun)
Pemanfaatan (%)
Peluang Pengembangan (%)
	
9.32
237.35
-
	
246.75
8.33
81.67
	
1786.35
34.74
55.26

	4
	Ikan Karang Konsumsi
Potensi (103 ton/tahun)
Pemanfaatan (%)
Peluang Pengembangan (%)
	
2.48
557.72

	
0.77
297.86
	
75.93
193.33

	5
	Udang Penaeid
Potensi (103 ton/tahun)
Pemanfaatan (%)
Peluang Pengembangan (%)
	
-
-
	
21.70
24.71
65.29
	
74.00
165.69

	6
	Lobster
Potensi (103 ton/tahun)
Pemanfaatan (%)
Peluang Pengembangan (%)
	
0.40
4.25
85.75
	
0.10
616.75
-
	
4.80
66.82
23.18

	7
	Cumi-Cumi
Potensi (103 ton/tahun)
Pemanfaatan (%)
Peluang Pengembangan (%)
	
0.05
0.00
-
	
3.39
6.95
83.05
	
28.25
127.
93

	Seluruh SDIL Indonesia
Potensi (103 ton/tahun)
Pemanfaatan (%)
Peluang Pengembangan (%)
	
248.37
85.93
4.07
	
792.23
8.42
81.58
	
6106.67
47.93
42.07



Sumber      : PKSPL-IPB, 2005
Catatan    : Peluang Pengembangan tidak dihitung karena lebih besar atau sama dengan 90%.

Aktivitas pengelolaan sumberdaya perikanan yang ada selama ini adalah perikanan tangkap yang terbagi menjadi dua bagian besar, yaitu 1) perikanan artisanal kecil oleh sebagian besar masyarakat; dan 2) perikanan industri yang berbasis di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Tual. Kegiatan perikanan di Kota Tual secara khusus dapat dikelompokkan menjadi perikanan tangkap dan perikanan budidaya.  Sampai sekarang kegiatan perikanan masih didominasi oleh kegiatan perikanan tangkap dengan total luas potensi sekitar  8.544 ton. Kegiatan perikanan tangkap yang berkembang sekarang ini adalah usaha penangkapan ikan karang, perikanan demersal dan perikanan pelagis serta pengumpulan organisme bentos yang ekonomis seperti: Lola (Trochus sp),  Batu Laga (Turbo), Kima (Tridacna sp) dan Teripang (Holothoria sp). Khusus potensi sumberdaya ikan karang dan ikan hias pada beberapa lokasi seperti sekitar pulau Rumadan (Dullah Laut), Ngadi, Tanjung UN, pulau Tam serta Tayando memiliki jenis sekitar 307 jenis. Sementara potensi konsumsi ikan karang sekitar 3.114 kg dan ikan hias sekitar 1.657 kg. Potensi sumberdaya ikan karang dan ikan hias secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2.16.
Jumlah alat tangkap di Kota Tual mencapai 3.064 unit yang terdiri dari pukat udang, pukat insang, jaring insang, pancing lainnya, alat pengumpul kerang, teripang dan rumput laut, bubu serta lain-lain. Secara khusus alat tangkap yang umum digunakan oleh nelayan untuk menangkap ikan karang adalah: bubu, hand line, rawai dasar, gill net dasar, sero karang, dan panah. Sedangkan alat tangkap yang digunakan untuk menangkap ikan pelagis, umumnya ikan pelagis kecil adalah jenis floating lift net atau bagan.  Hasil tangkapan utama yang dihasilkan adalah jenis-jenis Teri (Stolephorus sp) dan jenis Tembang (Sardinella sp). Selain itu juga, sebagian besar masyarakat di wilayah perairan Kota Tual menggunakan alat tangkap tradisional untuk menangkap jenis-jenis ikan pelagis kecil, ikan karang, Teripang (Holothoria sp), Lola (Trochus sp), Batulaga (Turbo), Kima (Tridacna sp) dan beberapa jenis komoditas ekonomis lainnya dimana hasil tangkapan hanya untuk pemasaran lokal saja dan kebutuhan makan sehari-hari.









Tabel 2.16.
Potensi Sumberdaya Ikan Karang dan Ikan Hias

	Daerah Distribusi
	Potensi Ikan Karang

	Kecamatan/ Desa
	Jenis
	Kepadatan (ind/m2)
	Sediaan Cadangan (Ind)
	Potensi Ikan (kg)
	Produksi (Ton/ Thn)

	
	
	
	
	Konsumsi
	Hias
	

	Rumadan
	92
	11.44
	1.992.11
	1.455.57
	536.9
	-

	Ngadi
	81
	6.7
	482.3
	278.15
	204.2
	-

	Tanjung UN
	28
	-
	-
	44.55
	-
	-

	Tayando Tam
	10
	-
	-
	582
	-
	-

	Tayando
	96
	6.94
	1.670.813
	754.47
	916.6
	-

	Total
	307
	25.08
	4.145.22
	3.114
	1.657
	-



 Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Tual.

Berdasarkan jenis pekerjaan yang ada di Kota Tual maka, jumlah penduduk yang bekerja sebagai nelayan adalah 3.334 orang yang terdiri dari nelayan sebanyak 3.016 jiwa dan buruh nelayan sebanyak 318 jiwa kondisi tersebut tentunya bertolak belakang dengan potensi sumberdaya lama yang tersedia yang seharusnya menjadi salah satu lapangan pekerjaan dominan di Kota Tual sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
Berdasarkan data sementara yang dimiliki maka data Rumah Tangga Perikanan (RTP) di Kota Tual sampai dengan tahun 2011 adalah sebanyak 891 RTP dengan jumlah kelompok nelayan sebanyak 916 kelompok nelayan. 
Armada penangkapan di Kota Tual secara umum masih didominasi oleh armada perikanan skala kecil dengan alat penggerak berupa layar dan dayung serta mesin Ketinting. Jumlah armada penangkapan di Kota Tual mencapai 1.829 unit dengan rincian untuk perahu tanpa motor sebanyak 1.259 unit, motor tempel sebanyak 502 sementara kapal motor sebanyak 68 unit. Ini mengindikasikan bahwa kegiatan perikanan masih bersifat perikanan rakyat dengan wilayah fishing ground masih terbatas pada wilayah pesisir yang berada di sekitar perairan pantai.  Armada perikanan berukuran kecil dengan tenaga penggerak layar atau dayung ini sangat membatasi jangkauan penangkapan sehingga hasil tangkapan yang di dapat terbatas pada jenis-jenis ikan yang berada di sekitar perairan pesisir.  Hal ini juga menghambat nelayan untuk melakukan kegiatan penangkapan pada wilayah yang agak jauh ke perairan lepas pantai.  Penangkapan dengan armada ini juga sangat bergantung pada kondisi iklim, yaitu angin yang merupakan tenaga penggerak utama. 
Data tentang Perkembangan hasil penangkapan ikan dan non ikan di Kota Tual sesuai data tahun 2011, yaitu total produksi mencapai 14.110.716 ton/tahun. Sementara pada tahun 2012 hanya mencapai 40.426,3 Ton, menurunya total produksi disebabkan karena hengkangnya investor yang bergerak di bidang perikanan.
Dengan semakin  meningkatnya aktifitas penangkapan ikan di wilayah pesisir, khususnya di wilayah pesisir Kepulauan Kei mengakibatkan wilayah fishing ground semakin lama semakin jauh.  Kondisi ini mengakibatkan nelayan yang mengandalkan armada dengan tenaga penggerak layar dan dayung (perahu tanpa motor) tidak dapat menjangkau wilayah fishing ground yang diharapkan, sehingga persaingan  penangkapan di wilayah pesisir semakin lama semakin padat  dan hanya terkonsentrasi pada wilayah pesesir yang berada dekat dengan pantai.
Armada perikanan kapal motor ini melakukan operasi penangkapan di laut lepas, yaitu yang terdapat di wilayah Laut Arafura, dan wilayah perairan yang terhubung dengan Samudera Hindia. Tujuan penangkapan armada penangkapan ini adalah jenis-jenis ikan pelagis dan ikan demersal.
Khusus perikanan industri sementara di Pelabuhan Perikanan Nusantara Tual berkembang perikanan industri dengan besar kapal antara 60 sampai 200 GT. Dalam perikanan industri ini sudah digunakan alat-alat modern dengan wilayah tangkapan sampai ke ZEE serta orientasi pemasaran ekspor.  Kapal-kapal yang ada sebagian berbendera dan diawaki oleh nelayan-nelayan Thailand, Korea dan China yang telah menjalin kemitraan dengan pengusaha lokal.  Antara nelayan tradisional dan perikanan industri terlihat adanya ketimpangan yang nyata.
Selain itu, dalam rangka menunjang optimalisasi pemanfaatan dan pendayagunaan sektor kelautan dan perikanan maka terbuka ruang bagi pihak swasta dalam berinvestasi yang tentunya dengan memperhatikan berbagai aspek diantaranya pelibatan aktif masyarakat lokal serta memperhatikan kaidah dan ketentuan yang berlaku sehingga sinergitas antar stakeholder akan terbangun dalam rangka pencapaian tujuan pembangunan perikanan secara terpadu dan berkelanjutan. Sampai dengan tahun 2012, jumlah perusahaan yang bergerak di bidang perikanan yang kapalnya terdata pada Pelabuhan perikanan Nusantara (PPN) Dumar yaitu sebanyak 12 perusahan dengan jumlah armada kapal penangkap sebanyak 128 unit dan kapal pengangkut 128 unit, dengan jenis alat tangkap berupa fish net, gill net dan pukat udang. Dengan demikian maka kedepan pemerintah Kota Tual akan terus berupaya untuk menarik lebih banyak lagi investor baik dari dalam maupun luar dengan berupaya menciptakan iklim usaha yang kondusif. 
Salah satu permasalahan yang sering timbul dalam kaitannya dengan pengelolaan sumber daya perikanan adalah tidak tersedianya pasar secara kontinyu bagi produk hasil tangkapan nelayan. Sampai saat ini saran pasar yang tersedia ada 2 (Dua) unit pasar tradisional sementara khusus pengolahan ada terdapat 1 (Satu) unit yang di kelola oleh swasta.
Sejalan dengan perkembangan konsep pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan global maka berorientasi pada pengelolaan sumberdaya perikanan tangkap kedepan akan diarahkan pada penguatan pengelolaan perikanan berbasis budidaya perikanan.
Kegiatan budidaya laut atau lebih dikenal dengan “marine culture” belum berkembang di perairan Kota Tual. Kondisi ini masih dimungkinkan karena kegiatan penangkapan di wilayah perairan karang  yang  berada disekeliling Kepulauan Kei masih memberikan hasil yang  memadai dan dikarenakan masih kurangnya sumberdaya manusia yang mempunyai keahlian baik secara teknis dan manajemen di bidang budidaya laut.  Kondisi  wilayah perairan Kota Tual yang terdiri dari pulau-pulau kecil menyebabkan sebagian besar wilayah perairan cukup tenang dan terlindung.  Kondisi ini sangat potensial untuk areal budidaya laut (marine culture) dengan luas areal potensi budidaya 8.000 Ha.
Potensi areal budidaya laut di Kota Tual terutama di sekitar Kepulauan Tayando dan Pulau Dullah sampai sekarang masih belum dimanfaatkan secara terpadu dan berkelanjutan.  Kegiatan budidaya yang sekarang ada adalah budidaya kerang mutiara dan rumput laut. Lokasi budidaya mutiara dan rumput laut yang pernah dikembangkan berlokasi di perairan sekitar Pulau Uhiwa, Pulau Dulah Laut dan Tayando.  Selain kedua lokasi tersebut masih terdapat wilayah yang potensial untuk pengembangan budidaya kerang mutiara dan rumput laut serta teripang. Sementara itu luas Kawasan Konservasi Laut Daerah (KKLD) 1.849 Ha. Beberapa komoditi perikanan budidaya yang potensial dikembangkan di wilayah perairan Kota Tual adalah :
1. Budidaya Kerang Mutiara;
2. Budidaya Kerapu;
3. Budidaya Rumput laut;
4. Budidaya Teripang.

12. Pariwisata
Sebagai kawasan kepulauan, obyek wisata di kawasan ini sangat banyak. Obyek wisata tersebar hampir di seluruh kecamatan. Umumnya obyek wisata yang ada berupa keindahan alam dan pantai, taman laut, karang dan ikan hias serta obyek wisata sejarah peninggalan jepang, dan lainnya. 
Selain memiliki obyek wisata bahari, kota tual juga memiliki obyek wisata budaya yang tersebar di kepulauan kei. Walapun potensi wisata kota tual masih kurang dikenal dibandingkan dengan kota dan kabuapten lain di provinsi maluku, tetapi beberapa komuditi khas di kota tual seperti mutiara dan perahu tradisional sudah mulai dikenal oleh masyarakat luas. Beberapa obyek wisata yang potensial untuk dikembangkan di kota tual diantaranya yaitu : 
1) Obyek wisata Teluk UN
2) Obyek wisata Pantai Difur
3) Obyek wisata Pulau Adranan
4) Obyek wisata Dusun Duroa
5) Obyek wisata Pulau Burung
6) Obyek wisata Danau Ngadi
7) Obyek wisata Goa Tengkorak Ular Kepala Tujuh
8) Obyek wisata Taman Laut Varat New
9) Obyek wisata Pulau-Pulau Kur
10) Obyek wisata Pulau Woning.
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